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Abstract: This study aims to analyze the quality of test items used to measure
students' abilities. Employing a descriptive quantitative approach with an
evaluative method, the subjects of the study consisted of 23 test participants
selected through purposive sampling. The object of the research was 10
multiple-choice questions with five answer options. Data were collected
through documentation methods, including participants' answer sheets,
answer keys, and total score data. The results show: (1) Test reliability is
low (0.34); (2) Item validity varies with 30% moderate, 40% low, and 30%
very low; (3) Item difficulty levels are disproportionate with 40% very easy,
50% easy, and 10% difficult; (4) Discrimination power shows 20% good
items, 30% adequate, and 50% poor, (5) Distractor effectiveness reveals
40% non-functioning distractors, 45% minimally functioning, and 15%
effectively functioning. Based on the analysis, the test instrument requires
substantial improvement, particularly in reliability, difficulty level

0 proportion, and distractor quality. Improvement recommendations include

total revision for 30% of items, partial revision for 40% of items, and minor
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improvements for 30% of items.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas butir soal dalam tes yang digunakan untuk mengukur
kemampuan peserta didik. Menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode evaluatif, subjek penelitian
terdiri dari 23 peserta tes yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Objek penelitian adalah 10 butir soal
pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban. Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi, termasuk lembar
Jjawaban peserta, kunci jawaban, dan data skor total. Hasil penelitian menunjukkan: (1) Reliabilitas tes tergolong
rendah (0,34); (2) Validitas butir soal bervariasi dengan 30% validitas sedang, 40% rendah, dan 30% sangat rendah;
(3) Tingkat kesukaran soal tidak proporsional dengan komposisi 40% sangat mudah, 50% mudah, dan 10% sukar;
(4) Daya pembeda menunjukkan 20% soal berkategori baik, 30% cukup, dan 50% buruk; (5) Efektivitas pengecoh
memperlihatkan 40% pengecoh tidak berfungsi, 45% berfungsi minimal, dan 15% berfungsi efektif. Berdasarkan hasil
analisis, instrumen tes memerlukan perbaikan substansial terutama pada aspek reliabilitas, proporsi tingkat
kesukaran, dan kualitas pengecoh. Rekomendasi perbaikan mencakup revisi total untuk 30% butir soal, revisi parsial
untuk 40% butir soal, dan perbaikan minor untuk 30% butir soal.

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu pilar paling utama dalam upaya pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas. Di Indonesia, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki
peranan penting dalam mempersiapkan lulusannya untuk memasuki dunia kerja dengan
keterampilan yang relevan. Dalam konteks ini, evaluasi hasil belajar siswa menjadi aspek yang
sangat krusial untuk memastikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan efektif dan selaras
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dengan tujuan pendidikan. Bentuk soal yang umum digunakan adalah soal pilihan ganda,
dimana bentuk soal ini diakui memiliki kemudahan dalam penilaian dan kemampuannya untuk
mengukur berbagai tingkat pemahaman siswa secara objektif (Ristiliana et al., 2022; Sudarto
& , Abd. Hafid, 2023). Namun, untuk memastikan bahwa soal-soal tersebut berkualitas, tentu
diperlukan analisis yang mendalam terhadap butir soal yang digunakan.

Aplikasi ANATES merupakan program pengolah data yang dirancang untuk membantu
guru dalam menganalisis kualitas butir soal, mencakup validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran,
dan daya pembeda dari setiap butir soal (Elfira et al., 2023; Pendidikan et al., 2019). Dengan
menggunakan ANATES, para pendidik dapat memperoleh informasi yang akurat mengenai
seberapa jauh soal yang telah disusun dapat mengukur kemampuan siswa. Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan ANATES dalam analisis soal pilihan ganda
dapat meningkatkan kualitas tes dan memberikan umpan balik yang konstruktif bagi
pengembangan instrumen evaluasi (Adi et al., 2023). Oleh karena itu, sangat penting untuk
mengeksplorasi bagaimana aplikasi ini dapat diimplementasikan dalam konteks evaluasi soal
pilihan ganda di tingkat SMK, khususnya untuk kelas 10.

Pemilihan soal yang berkualitas sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Kualitas
soal yang dirancang dengan baik tidak hanya dapat mengukur pengetahuan siswa, tetapi juga
dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan analitis (Istiqomah & Fitrianawati, 2023). Pada
konteks pendidikan yang semakin menitikberatkan pada pengembangan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, perlu dipastikan bahwa soal yang digunakan tidak hanya sekadar menguji
hafalan, tetapi juga kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuannya ke dalam situasi
yang lebih kompleks (Sahlan et al., 2020). Dengan demikian, analisis yang dilakukan
menggunakan ANATES diharapkan mampu memberikan wawasan yang lebih mendalam
mengenai kualitas soal beserta dampaknya terhadap proses pembelajaran.

Daya pembeda merupakan salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam
analisis soal pilihan ganda. Tingkat daya pembeda mengacu pada kemampuan suatu soal untuk
membedakan antara siswa yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah. Butir soal yang baik
harus memiliki daya pembeda yang tinggi, sehingga dapat memberikan informasi yang relevan
mengenai kemampuan siswa (Mania et al., 2020). Dalam hal ini, ANATES dapat membantu
pendidik dalam mengidentifikasi soal-soal yang tidak efektif dan memberikan rekomendasi
untuk perbaikan (Elfira et al., 2023). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi kualitas soal pilihan ganda yang digunakan di kelas 10 SMK dengan pemanfaatan
aplikasi ANATES sebagai alat analisis.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan pola dan karakteristik dari soal pilihan
ganda yang efektif dan tidak efektif, sekaligus memberikan rekomendasi untuk pengembangan
soal yang lebih baik di masa mendatang. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya akan
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas evaluasi di SMK, tetapi juga terhadap
peningkatan hasil belajar siswa secara keseluruhan. Penelitian ini akan menjadi langkah awal
dalam upaya memperkuat kualitas tes di lingkungan pendidikan, khususnya di tingkat Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), dengan memanfaatkan teknologi yang ada.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan metode evaluatif
untuk menganalisis kualitas butir soal. Subjek penelitian terdiri dari 23 peserta tes yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, dengan pertimbangan kelengkapan data hasil ujian.
Objek penelitian adalah instrumen tes yang terdiri dari 10 butir soal pilihan ganda, masing-
masing dengan lima pilihan jawaban. Pengumpulan data dilakukan melalui metode
dokumentasi, yang mencakup pengambilan data sekunder berupa lembar jawaban peserta tes,
kunci jawaban, data identitas peserta, dan data skor total.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi program ANATES versi 4.09
untuk analisis butir soal, lembar dokumentasi untuk pencatatan data, dan rubrik penilaian
kualitas butir soal. Analisis dilakukan dengan menggunakan program ANATES untuk
mengevaluasi beberapa aspek kualitas butir soal, termasuk validitas, reliabilitas, daya pembeda,
dan kualitas pengecoh (distraktor). Hasil analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai efektivitas instrumen tes dalam mengukur kemampuan peserta, serta
memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pendidikan untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Salah satu instrumen evaluasi yang
umum digunakan adalah tes pilihan ganda. Namun, untuk memastikan kualitas instrumen tes
tersebut, diperlukan analisis butir soal yang komprehensif. Analisis butir soal menjadi tahapan
krusial untuk mengetahui karakteristik setiap butir soal dari aspek validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran, daya pembeda, dan efektivitas pengecoh. Seiring perkembangan teknologi, proses
analisis butir soal dapat dilakukan secara lebih efisien menggunakan aplikasi komputer, salah
satunya adalah Anates.

Analisis Reabilitas Tes

Reliabilitas tes dalam aplikasi Anates merupakan aspek penting dalam pengembangan
instrumen penilaian agar lebih efektif dan valid. Reliabilitas bergantung pada konsistensi dan
kestabilan hasil pengukuran dengan menggunakan instrumen tes. Interpretasi koefisien
reliabilitas adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Korelasi Koefisien

0,00 - 0,20 Sangat Rendah
0,21 - 0,40 Rendah
0,41-0,70 Sedang
0,71 - 0,90 Tinggi
0,91 -1,00 Sangat Tinggi

Nilai koefisien reliabilitas biasanya berkisar antara 0 hingga 1. Semakin tinggi nilai
koefisien, semakin tinggi pula reliabilitas tes. Berdasarkan hasil analisis menggunakan aplikasi
ANATES, diperoleh nilai reliabilitas tes berikut:

No.Urut No. Subyek Kode/Nama Subyek Skor Ganjil Skor Genap Skor Total
1 1 Rosa Agustina... 3 2 S
2 2 Hurin Putri S... 5 5 10
3 3 Nicholas Anjani 5 5 10
< 4 Jessica Putri 5 3 8
5 S 2Zahra Damariva 4 3 7
6 € Joel Pratama S S 10
7 7 Alvaro Theodore 3 4 7
8 8 Clarissa Tamara 4 4 8
9 9 Lanadila Putri 4 4 8
10 10 Nando araihan 4 3 7
11 11 2alika nazira 4 3 7
12 12 cClarissa Everina 5 4 9
13 13 Larasanaya Pu... S 3 8
14 14 aurin nesta 5 4 9
15 15 cCalista abara 4 3 7
1le 16 Siti Fadilah 3 4 7
17 17 Febianti putri 4 4 8
18 18 Dian Rahmadani 5 2 7
19 19 Agniya Aprilia 4 4 8

20 20 2idane Jiwandana 5 3 8
21 21 Agnia Nur Savina 3 3 6
22 22 Pratiwi sheena 5 3 8
23 23 Suryana 4 3 7

Gambar 1. Hasil Reabilitas Tes
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Berdasarkan gambar diatas, diperoleh nilai reliabilitas tes sebesar 0,34. Dengan
mempertimbangkan hasil analisis reliabilitas yang diperoleh dari aplikasi ANATES, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata skor peserta tes adalah 7,78, yang menunjukkan rata-rata nilai
yang diperoleh. Simpangan baku sebesar 1,24 mencerminkan tingkat variasi atau penyebaran
skor di antara peserta tes. Selain itu, korelasi antara skor butir soal dan skor total adalah 0,21,
yang menunjukkan adanya hubungan rendah. Nilai reliabilitas tes yang sebesar 0,34
menunjukkan bahwa tingkat keandalan atau konsistensi tes secara keseluruhan tergolong
rendah. Dengan kata lain, tes yang disusun kurang dapat diandalkan untuk mengukur
kemampuan peserta tes secara akurat. Hasil analisis ini secara keseluruhan menyimpulkan
bahwa tes yang disusun memiliki reliabilitas yang rendah. Oleh karena itu, perlu dilakukan
perbaikan dalam perumusan butir soal agar dapat menghasilkan tes yang lebih reliabel dan
konsisten dalam mengukur kemampuan peserta tes.

Analisis Kelompok Unggul

Analisis kelompok unggul dalam konteks pendidikan dan evaluasi pembelajaran
merupakan langkah penting untuk memahami karakteristik dan kinerja siswa yang berada di
atas rata-rata. Dalam hal ini, aplikasi Anates dapat digunakan sebagai alat untuk menganalisis
dan mengevaluasi kualitas tes yang dirancang untuk mengukur kemampuan siswa, termasuk
kelompok unggul.

Relompok Unggul
Nama berkas: C:\USERS\HEP\DOCUMENTS\EVAL BELAJAR\ANALISIS_KELOMPOK.ANA
1 2 3 - ) 6 7
No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 S 6 7
1 2 Hurin Putri S... 10 1 1 1 1 1 1 1
2 3 Nicholas Anjani 10 1 1 1 1 1 1 1
3 € Joel Pratama 10 1 1 1 1 1 1 1
4 12 Clarissa Everina 9 1 1 1 = 1 1 1
) 14 aurin nesta 9 1 1 1 = 1 1 1
3 4 Jessica Putri 8 1 1 1 = 1 = 1
Jml Jwb Benar ) 6 ) 3 ) S )
8 9 10
No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 8 9 10
: 2 Hurin Putri S... 10 1 1 1
2 3 Nicholas Anjani 10 1 1 1
3 &€ Joel Pratama 10 1 1 1
- 12 Clarissa Everina 9 1 1 1
5 14 aurin nesta 9 1 1 1
€ 4 Jessica Putri 8 1 1 1
Jml Jwb Benar 6 6 )

Gambar 2. Hasil Kelompok Unggul

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa
kelompok unggul terdiri dari beberapa peserta yang berhasil meraih skor keseluruhan yang
tinggi. Terdapat tiga peserta yang mencatatkan skor maksimal, yaitu 10, yang menunjukkan
bahwa mereka memiliki penguasaan materi yang sangat baik dalam menjawab soal-soal tes.
Selain itu, satu peserta lainnya berhasil mendapatkan skor 9, yang meskipun sedikit di bawah
tiga peserta dengan skor 10, tetap menunjukkan kemampuan yang tinggi. Selanjutnya, terdapat
satu peserta yang memperoleh skor 8, yang masih termasuk dalam kategori unggul meskipun
berada sedikit di bawah peserta dengan skor 9.

Di samping itu, terdapat satu baris yang menunjukkan jumlah jawaban benar, dengan skor
6. Hal ini mengindikasikan bahwa jumlah skor dari beberapa peserta yang termasuk dalam
kelompok unggul. Secara keseluruhan, kelompok unggul ini terdiri dari peserta-peserta yang
mampu menguasai materi tes dengan baik, yang terbukti dari perolehan skor yang tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa mereka memang memiliki kemampuan yang menonjol dalam bidang
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atau topik yang diujikan, sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penguasaan
konsep yang baik berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik.

Analisis Kelompok Asor

Analisis kelompok asor dalam konteks pendidikan dan evaluasi pembelajaran adalah
proses yang penting untuk memahami bagaimana siswa dengan kemampuan yang berbeda
berinteraksi dengan instrumen tes yang digunakan. Dalam hal ini, aplikasi Anates dapat
digunakan untuk menganalisis kualitas dan performa instrumen tes, termasuk dalam konteks
kelompok asor, yang merujuk pada kelompok siswa dengan kemampuan yang bervariasi.

Relompok Asor
Nama berkas: C:\USERS\HP\DOCUMENTS\EVAL BELAJAR\ANALISIS_KELOMPOK.ANA
1 2 3 4 5 3 7
No.Urut No Subyek Kode/Nama Subyek Skor 1 2 3 4 S 6 7
1 15 cCalista abara 7 1 1 1 = 1 1 1
2 16 Siti Fadilah 7 1 1 1 = . 1 1
3 18 Dian Rahmadani 7 1 = 1 = 1 1 1
4 23 Suryana 7 1 - 1 - 1 1 -
5 21 Agnia Nur Savina 3 1 1 - - 1 1 1
3 1 Rosa Agustina... S = . . 1 1 = 1
Jml Jwb Benar 5 3 4 1 5 S 5
8 9 10
No.Urut No Subyek FKode/Nama Subyek Skor 8 9 10
1 15 Calista abara 7 = . 1
2 16 Siti Fadilah 7 1 - 1
3 18 Dian Rahmadani 7 1 1 .
4 23 Suryana 7 1 1 1
S 21 Agnia Nur Savina 3 = . 1
3 1 Rosa Agustina... 5 1 1 -
Jml Jwb Benar 4 3 4

Gambar 3. Hasil Kelompok Asor

Pada kelompok asor, terdapat beberapa peserta yang memperoleh skor total yang lebih
rendah dibandingkan dengan kelompok unggul. Dari hasil analisis yang ditunjukkan pada
gambar di atas, terlihat bahwa terdapat lima peserta yang termasuk dalam kelompok asor. Di
antara peserta tersebut, dua peserta berhasil meraih skor keseluruhan 7, yang tergolong lebih
rendah dibandingkan dengan skor yang diperoleh peserta di kelompok unggul. Hal ini
menunjukkan bahwa penguasaan materi tes yang dimiliki oleh kedua peserta tersebut masih
kurang optimal. Selanjutnya, terdapat satu peserta yang memperoleh skor 6, yang juga lebih
rendah dibandingkan dengan dua peserta lainnya yang mendapatkan skor 7. Skor ini
mencerminkan bahwa penguasaan materi tes oleh peserta tersebut belum mencapai tingkat yang
memuaskan.

Selain itu, satu peserta lainnya mencatatkan skor keseluruhan 5, yang merupakan skor
terendah di antara seluruh peserta dalam kelompok asor. Ini menunjukkan bahwa peserta
tersebut masih memiliki pemahaman yang cenderung kurang memadai terhadap materi tes.
Secara keseluruhan, kelompok asor ini terdiri dari peserta-peserta yang menunjukkan tingkat
penguasaan materi tes yang lebih rendah jika dibandingkan dengan kelompok unggul. Rata-rata
hasil tes mereka berkisar antara 5 hingga 7, yang cukup jauh di bawah hasil yang diperoleh
peserta di kelompok unggul. Kondisi ini mengindikasikan bahwa mereka masih memerlukan
perhatian lebih agar dapat meningkatkan pemahaman dan penguasaan materi yang diujikan.

Analisis Daya Pembeda
Analisis daya pembeda dalam konteks evaluasi pendidikan adalah proses penting untuk
menentukan seberapa baik suatu butir soal dapat membedakan antara siswa yang memiliki
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kemampuan tinggi dan rendah. Rentang nilai daya pembeda berkisar antara -1 hingga 1, dengan
interpretasi sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Indeks Daya Beda
0-0,20 Jelek (Soal diperbaiki)
0,21 - 0,40 Cukup (Soal diterima dan diperbaiki)
0,41 -0,70 Baik (Soal diterima)
0,71 - 1,00 Sangat Baik (Soal diterima)
Negatif Semuanya tidak baik (Soal dibuang)

Daya pembeda merupakan tingkat kemampuan sebuah butir soal untuk dapat
membedakan antara peserta yang menguasai materi (kelompok atas) dengan peserta yang
kurang menguasai materi (kelompok bawah). Berdasarkan hasil analisis menggunakan aplikasi
ANATES, diperoleh daya pembeda berikut:

DAYA PEMBEDA

Jumlah Subyek= 23
Klp atas/bawah(n)= 6
Butir Soal= 10

Nama berkas: C:\USERS\HP\DOCUMENTS\EVAL BELAJAR\ANALISIS_KELOMPOK.ANA
No Butir Baru No Butir Asli FKel. Atas EKel. Bawah Bed

Indeks DP (%)
1¢e,67
50,00
33,33
33,33
16,67

0,00
16,67
33,33
50,00
33,33

[ary
[ary

W < WM

9
10

Gambar 4. Hasil Daya Pembeda

O WO U W N
MO O OUO WO OO
W Wb n s W
N WM OFENDNWEY

=

Berdasarkan informasi yang disajikan, diketahui bahwa nilai daya pembeda untuk setiap
butir soal adalah 6, yang berarti daya pembeda untuk semua butir soal adalah sama. Namun,
nilai daya pembeda tidak dapat lebih dari 1. Oleh karena itu, pernyataan ini tidak akurat. Jika
nilai daya pembeda keseluruhan butir soal menunjukkan nilai yang terletak dalam rentang 0,41
- 0,70, hal ini mengindikasikan bahwa butir soal memiliki daya pembeda yang cukup baik.

Analisis Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran soal adalah salah satu aspek penting dalam evaluasi kualitas butir soal,
yang merujuk pada persentase jumlah siswa yang menjawab soal dengan benar. dengan
interpretasi sebagai berikut:

Tabel 3. Indeks Tingkat Kesukaran

0,00 <TK< 0,30 Sukar
0,31 <TK< 0,70 Sedang
0,71<TK< 1,00 Mudah

Indeks tingkat kesukaran biasanya dinyatakan dalam bentuk proporsi yang berkisar antara
0,00 hingga 1,00, di mana nilai 0,00 menunjukkan bahwa tidak ada siswa yang menjawab benar,
dan nilai 1,00 menunjukkan bahwa semua siswa menjawab benar. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan aplikasi ANATES, diperoleh tingkat kesukaran berikut:
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TINGEAT EKESUERARZN

Jumlah Subyek= 23
Butir Soal= 10
Nama berkas: C:\USERS\HP\DOCUMENTS\EVAL BELAJAR\ANALISIS_KELOMPOK.ANA

No Butir Baru No Butir Asli Jml Betul Tkt. Kesukaran(%) Tafsiran

1 1 20 86,96 Sangat Mudah
2 2 19 82,61 Mudah
3 3 20 86,96 Sangat Mudah
4 4 S 21,74 Sukar
S S 17 73,91 Mudah
(3 (3 20 86,96 Sangat Mudah
7 7 22 95,65 Sangat Mudah
8 8 19 82,61 Mudah
9 9 19 82,61 Mudah
10 10 18 78,26 Mudah

Gambar 5. Hasil Tingkat Kesukaran

Dari analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa setiap butir soal dalam tes ini
memiliki nilai tingkat kesukaran yang berkisar antara 73,91% hingga 95,65%. Berdasarkan
kriteria tingkat kesukaran, terdapat satu butir soal, yaitu soal nomor 5, yang termasuk dalam
kategori sedang dengan nilai 73,91%. Sementara itu, butir soal nomor 1, 2, 3, 6, dan 7 tergolong
mudah, dengan nilai yang diperoleh berkisar antara 86,96%. Butir soal nomor 8, 9, dan 10 juga
termasuk dalam kategori mudah, dengan nilai 82,61%. Secara keseluruhan, hal ini
menunjukkan bahwa tingkat kesukaran butir-butir soal dalam tes tersebut cenderung mudah.
Hanya satu butir soal yang berada dalam kategori sukar, sedangkan mayoritas butir soal lainnya
masuk dalam kategori mudah. Kondisi ini mengindikasikan bahwa tes ini mungkin kurang
optimal dalam membedakan kemampuan peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi
dengan yang memiliki kemampuan rendah. Untuk meningkatkan kualitas tes, perlu
dipertimbangkan untuk memasukkan butir-butir soal yang memiliki tingkat kesukaran yang
lebih tinggi.

Analisis Korelasi Skor Butir dengan Skor Total

Analisis korelasi skor butir dengan skor total adalah langkah penting dalam evaluasi
kualitas butir soal dalam instrumen tes. Korelasi ini memberikan informasi tentang seberapa
baik setiap butir soal berkontribusi terhadap skor keseluruhan yang diperoleh oleh peserta tes.
Nilai korelasi antara skor butir dan skor total (Korelasi) dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 4. Kriteria Korelasi Validitas
0,800 — 1,00 Validasi sangat tinggi

0,600 — 0,800 Validasi tinggi
0,400 — 0,600 Validasi cukup
0,200 — 0,400 Validasi rendah

0,00 — 0,200 Validasi sangat rendah

Pada konteks analisis butir soal, korelasi skor butir terhadap skor total bertujuan untuk
mengukur seberapa kuat hubungan antara jawaban benar atas suatu butir soal dengan skor
keseluruhan yang dicapai oleh peserta tes. Semakin tinggi korelasi, semakin baik butir soal
tersebut dalam mengukur variabel tes secara keseluruhan. Berdasarkan hasil analisis
menggunakan aplikasi ANATES, diperoleh korelasi berikut:
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EKORELASI SEKOR BUTIR DG SKOR TOTAL

Jumlah Subyek= 23
Butir Soal= 10
Nama berkas: C:\USERS\HP\DOCUMENTS\EVAL BELAJAR\ANALISIS KELOMPOK.ANA

No Butir Baru No Butir Asli Rorelasi Signifikansi
1 1 0,462 -
2 2 0,485 -
3 3 0,569 -
4 4 0,268 -
5 5 0,057 -
6 6 0,356 -
7 7 0,137 -
8 8 0,201 -
9 9 0,390 -

10 10 0,426 -

Gambar 6. Hasil Korelasi Antara Skor Butir Dan Skor Total

Berdasarkan hasil analisis, nilai korelasi antara skor butir dan skor total berada dalam
rentang 0,057 - 0,485. Dari data yang disajikan, terlihat bahwa nilai korelasi tersebut berkisar
antara 0,057 hingga 0,485. Berdasarkan interpretasi kriteria yang ada, hanya butir soal nomor
2 yang memiliki nilai korelasi 0,485, yang termasuk dalam kategori validitas soal yang cukup.
Sementara itu, butir soal lainnya, yaitu nomor 1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10, masing-masing
memiliki nilai korelasi di bawah 0,400, yang berarti berada dalam kategori validitas soal yang
rendah atau sangat rendah. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan,
semua butir soal dalam tes ini memiliki validitas yang rendah atau sangat rendah dalam
mengukur kemampuan yang sama terhadap skor total. Hanya satu butir soal yang masuk dalam
kategori validitas yang cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa tes tersebut perlu ditinjau ulang
untuk meningkatkan kualitas butir-butir soal agar lebih efektif dalam mengukur kemampuan
peserta tes.

Analisis Kualitas Pengecoh

Analisis kualitas pengecoh dalam instrumen tes adalah proses penting untuk
mengevaluasi efektivitas pilihan jawaban yang salah dalam soal pilihan ganda. Pengecoh yang
baik harus mampu menarik perhatian peserta tes yang kurang memahami materi, sehingga
mereka tidak dapat menjawab soal dengan benar. Berikut merupakan keterangan kualitas
pengecoh:

Tabel 5. Keterangan Kualitas Pengecoh

l Kunci jawaban
++ Sangat baik
+ Baik
- Kurang baik
-- Buruk
--- Sangat buruk

Selanjutnya dapat dilakukan analisis terhadap kualitas pengecoh (distraktor) yang
terdapat dalam soal tes ini. Mengacu pada kriteria yang ada, pengecoh dikategorikan baik jika
dipilih oleh setidaknya 5% peserta tes, sedangkan pengecoh dianggap sangat baik jika dipilih
oleh minimal 10% peserta tes. Pengecoh yang tidak berfungsi sama sekali adalah yang tidak
dipilih oleh peserta tes. Selain itu, pengecoh yang berfungsi dengan baik akan menghasilkan
nilai yang hampir setara dengan kunci jawaban, sedangkan pengecoh yang terlalu mudah akan
menghasilkan nilai yang lebih tinggi dari kunci jawaban, dan pengecoh yang terlalu sulit akan
menghasilkan nilai yang jauh lebih rendah dari kunci jawaban.
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KUALITAS PENGECOH

Jumlah Subyek= 23
Butir Soal= 10
Nama berkas: C:\USERS\HP\DOCUMENTS\EVAL BELAJAR\ANALISIS_ KELOMPOK.ANA

No Butir Baru No Butir Asli a b c d e &
1 1 2-——  20%+ 0-- 1+ 0-- 0
2 2 2-- 0—- 14+ 19 1++ 0
3 3 0-- 20+ 1+ 1+ 1+ 0
4 4 1-— 15--——  5%» 0-- 2- 0
) 5 1+ 4-—- 0-- 17%* 1+ 0
3 3 0-- 0-- 20%* 1+ 2-—= 0
7 7 1--—- 0-- 0-- 0-- 2244 0
8 8 19** 2-- 0-- 0—- 2-- 0
5 5 0-—- 1++ 14+  2-— 194+ 0

10 10 0-—  1++ 1++  18%%  3-—- 0

Gambar 7. Hasil Kualitas Pengecoh

Hasil analisis terhadap data yang disajikan menunjukkan bahwa secara umum, pengecoh
dalam soal tes ini memiliki kualitas yang cukup baik. Terdapat beberapa pengecoh dengan
kualitas sangat baik, yaitu yang dipilih oleh lebih dari 10% peserta tes. Namun, ada juga
beberapa pengecoh yang tidak berfungsi sama sekali, yang hanya dipilih oleh 0% peserta tes.
Sebagian besar nilai pengecoh juga hampir setara dengan kunci jawaban, yang menunjukkan
bahwa pengecoh-pengecoh tersebut berfungsi dengan baik. Meskipun demikian, masih ada
beberapa pengecoh yang dinilai terlalu mudah, dengan nilai yang lebih tinggi dari kunci
jawaban. Secara keseluruhan, kualitas pengecoh dalam soal tes ini dapat dikatakan cukup baik,
tetapi masih perlu ditinjau kembali, terutama untuk pengecoh yang terlalu mudah.

SIMPULAN

Melalui hasil analisis yang dilakukan terhadap kualitas butir soal dalam tes ini, diperoleh
kesimpulan bahwa secara keseluruhan butir soal memiliki validitas dan reliabilitas yang rendah.
Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar butir soal tidak mampu membedakan antara
peserta yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah, dengan hanya satu butir soal yang masuk
dalam kategori validitas cukup. Hal ini mengindikasikan bahwa tes yang disusun tidak cukup
efektif dalam mengukur kemampuan peserta secara akurat. Selain itu, analisis terhadap daya
pembeda dan kualitas pengecoh menunjukkan bahwa terlepas dari beberapa pengecoh yang
berfungsi dengan baik, ternyata masih terdapat pengecoh yang tidak berfungsi sama sekali. Hal
ini menunjukkan diperlukannya perbaikan dalam penyusunan butir soal agar dapat
meningkatkan efektivitasnya.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya evaluasi berkala terhadap
kualitas butir soal guna memastikan bahwa instrumen evaluasi yang digunakan mampu
memberikan hasil yang valid dan reliabel. Adapun saran yang dapat diberikan kepada para
pengembang soal adalah disarankan untuk melakukan revisi terhadap butir-butir soal yang
memiliki kualitas rendah, serta mempertimbangkan untuk menambahkan soal-soal yang lebih
menantang guna meningkatkan daya pembeda. Selain itu, pelatihan bagi para pengajar dalam
merancang soal yang berkualitas dalam rangka meningkatkan kemampuan dalam menyusun
instrumen evaluasi yang efektif. Dengan langkah-langkah tersebut, besar harapan agar kualitas
tes dapat ditingkatkan, sehingga secara keseluruhan dapat lebih baik dalam mengukur
kemampuan peserta didik.
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